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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penulisan karya ilmiah dengan 

Pelayanan pastoral konseling merupakan salah satu bentuk pelayanan gereja yang 
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan iman jemaat di tengah kompleksitas 
pergumulan hidup. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep dan peran pastoral 

konseling dalam perspektif teologi Kristen sebagai sarana pendampingan yang 
mengintegrasikan aspek spiritual dan psikologis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif-analitis melalui studi kepustakaan terhadap berbagai 
sumber teologis dan akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pelayanan 
pastoral konseling yang berlandaskan Alkitab dan dijalankan dalam kesadaran akan karya 

Allah Tritunggal, khususnya pimpinan Roh Kudus, mampu menolong jemaat mengalami 
pemulihan batin, pendewasaan iman, serta pembaruan relasi dengan Allah dan sesama. 

Dengan demikian, pastoral konseling tidak hanya berfungsi sebagai upaya penanganan 
masalah personal, tetapi juga sebagai strategi gereja dalam membangun kehidupan iman 

yang bertumbuh dan bertanggung jawab. 
 
Kata kunci: Pastoral konseling, pertumbuhan iman, pelayanan gereja, teologi pastoral, 

konseling Kristen. 
 

PENDAHULUAN 

Pelayanan pastoral konseling bagi pertumbuhan iman gereja berakar kuat pada Alkitab 

sebagai dasar utama dalam pelayanan psikologis Kristen, yang dinilai lebih tepat 
dibandingkan pendekatan psikologi sekuler. Alkitab tidak sekadar memuat kumpulan 
gagasan reflektif tentang makna hidup dan eksistensi manusia yang dapat ditafsirkan 
secara subjektif, melainkan merupakan wahyu ilahi dari Allah Yang Mahatahu. Di 
dalamnya, Alkitab memperkenalkan Allah sebagai Sang Pencipta yang berfirman, yang 

menciptakan manusia beserta lingkungannya, sekaligus memberikan penjelasan 
menyeluruh tentang ciptaan tersebut, termasuk dimensi kebutuhan psikologis manusia. 
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Dengan demikian, Alkitab menjadi landasan normatif dalam memahami dan menolong 
manusia secara holistik dalam pelayanan gerejawi. Dalam konteks ini, pastoral konseling 
hadir sebagai pengembangan psikologi Kristen yang berangkat dari sudut pandang 
teologis. Pendekatan ini muncul dari kebutuhan gereja untuk menolong jemaat secara 
nyata dalam menghadapi pergumulan hidup, baik secara emosional, psikologis, maupun 
spiritual. Pastoral konseling tidak hanya berorientasi pada pemecahan masalah manusia, 
tetapi juga diarahkan pada pemeliharaan dan pertumbuhan iman jemaat sebagai bagian 
dari panggilan penggembalaan gereja (Meier, 2004). Pastoral konseling dapat dipahami 
sebagai suatu hubungan timbal balik yang bersifat interpersonal antara hamba Tuhan, 
seperti pendeta, penginjil, atau pelayan gereja lainnya, sebagai konselor, dengan konseli 
atau jemaat yang membutuhkan bimbingan. Dalam relasi ini, konselor berupaya 
mengarahkan konseli ke dalam suasana percakapan konseling yang kondusif, sehingga 
konseli mampu mengenali dan memahami secara jujur kondisi dirinya, persoalan yang 
dihadapi, situasi hidupnya, serta posisi eksistensialnya di hadapan Allah. Melalui proses 
tersebut, konseli diharapkan dapat menemukan kembali tujuan hidupnya dalam relasi 
dan tanggung jawab kepada Tuhan, serta berusaha menghidupi tujuan tersebut sesuai 
dengan kapasitas, kekuatan, dan potensi yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. 

Sebagai sebuah bentuk terapi pastoral, konseling pastoral ditujukan tidak hanya bagi 
individu yang mengalami kesulitan hidup yang bersifat normal, tetapi juga bagi mereka 
yang menghadapi gangguan atau kesukaran jiwa yang kompleks dan sering kali tidak 
dipahami penyebabnya. Dalam proses konseling, potensi batiniah atau sumber daya 
internal yang ada dalam diri konseli digerakkan dan diperkuat agar ia mampu menghadapi 
masalah atau krisis secara lebih efektif. Dengan demikian, konseli dapat menilai realitas 
hidup yang sedang dihadapinya secara lebih objektif dan konstruktif. Namun, dalam kasus 
tertentu, konseli yang mengalami luka batin mendalam akibat kehilangan besar sering kali 
tidak lagi mampu mengakses atau mengaktifkan sumber daya internal  tersebut. Pada 
kondisi ini, pelayanan pastoral konseling dituntut untuk berperan lebih intensif melalui 
pendekatan psikoterapeutik yang bersifat membangun kembali kapasitas 
penanggulangan masalah yang telah melemah atau lumpuh. Oleh karena itu, pastoral 

konseling juga dikenal sebagai pastoral psychotherapy, yang menekankan proses 
penyembuhan jiwa secara mendalam dalam terang iman Kristen. Meskipun memiliki 

kesamaan dengan konseling pada umumnya yang dilakukan dalam ranah sosial atau 
psikologi sekuler, pastoral konseling memiliki kekhasan yang tidak dapat dipisahkan dari 
iman Kristen. Kekhasan tersebut terletak pada upaya integratif antara teologi dan ilmu-

ilmu sosial, khususnya psikologi dan psikiatri, yang dilakukan secara kritis. Integrasi ini 
tidak selalu bersifat harmonis, tetapi juga menyadari adanya ketegangan atau 
disharmoni, sehingga pelayanan pastoral konseling tetap setia pada iman Kristen 
sekaligus relevan dalam menanggapi realitas kehidupan jemaat. Dengan demikian, 
pastoral konseling menjadi sarana strategis bagi gereja dalam menumbuhkan iman 
jemaat secara utuh, meliputi aspek spiritual, emosional, dan psikologis, dalam terang 
kasih dan pemulihan Allah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan model deskriptif-analitis yang 
dilakukan melalui penelitian kepustakaan. Sumber data dikumpulkan dari berbagai 
literatur akademik, termasuk buku dan jurnal ilmiah yang mengkaji pastoral konseling, 
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teologi pastoral, psikologi Kristen, serta dinamika pertumbuhan iman gereja. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan menelaah, mencatat, dan mengelompokkan bahan 
pustaka yang relevan dengan fokus kajian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 
pendekatan interpretatif-teologis untuk menelaah kontribusi pelayanan pastoral 
konseling terhadap pertumbuhan iman jemaat. Validitas penelitian dijaga dengan 

membandingkan pandangan dari beragam ahli sehingga kesimpulan yang dihasilkan 
bersifat menyeluruh dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam karya tulisnya yang membahas tentang Pastoral Konseling, Susabda menjelaskan 
bahwa pastoral konseling merupakan suatu relasi interpersonal yang terjalin antara 

pelayan Tuhan, seperti pendeta, penginjil, atau pelayan gereja lainnya, yang berperan 
sebagai konselor, dengan individu yang dilayani sebagai konseli. Dalam relasi tersebut, 
konselor berupaya mengarahkan konseli ke dalam suasana dialog konseling yang 

kondusif, sehingga konseli mampu memahami secara mendalam situasi dirinya, 
permasalahan yang dihadapi, serta realitas hidup yang sedang dijalani. Melalui proses ini, 
konseli diharapkan dapat menemukan kembali makna dan tujuan hidupnya dalam 
keterkaitan dengan relasi serta tanggung jawabnya kepada Tuhan, dan berusaha 
menghidupi tujuan tersebut sesuai dengan kapasitas, kekuatan, dan potensi yang telah 

dianugerahkan Allah kepadanya (Susabda, 2003). Dengan demikian, definisi ini 
menegaskan bahwa pelayanan pastoral konseling tidak hanya berfokus pada pengertian 

relasional, tetapi juga bertujuan untuk menolong konseli menyadari keselarasan antara 
tujuan hidupnya dan kehendak Tuhan. Pelayanan pastoral konseling merupakan bentuk 
pelayanan yang diarahkan kepada kehidupan batin manusia sebagai milik Allah, yang 
memiliki nilai yang sangat tinggi di hadapan-Nya. Dalam ajaran dan teladan Yesus Kristus, 
keberadaan jiwa manusia dipandang sebagai sesuatu yang tidak ternilai. Sejalan dengan 

pemahaman tersebut, Wongso menegaskan bahwa nilai jiwa manusia melampaui seluruh 
kekayaan dan realitas duniawi. Oleh karena itu, apabila seseorang memiliki penghargaan 

yang benar dan mendalam terhadap nilai jiwa manusia, maka dalam menjalankan tugas 
penting penyelamatan jiwa, ia tidak akan terjebak pada pemahaman yang keliru, 
melainkan terdorong untuk melaksanakannya dengan kesiapan dan kesungguhan. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa tujuan utama pelayanan pastoral konseling 
bermuara pada upaya penyelamatan jiwa, karena pelayanan ini merupakan bagian 

integral dari amanat yang diberikan oleh Tuhan Yesus. Pelayanan konseling pastoral perlu 
berlandaskan pada pemahaman teologis tentang Allah Tritunggal sebagai Pribadi yang 

hidup dan aktif. Oleh karena itu, dalam proses konseling pastoral tidak hanya terdapat 
relasi antara konselor dan konseli, tetapi juga kehadiran Allah yang nyata melalui karya 
Roh Kudus yang memengaruhi kedua belah pihak. Pandangan ini sejalan dengan 

pemikiran Tomatala yang menegaskan bahwa dalam konseling Kristen, Roh Kudus 
berfungsi sebagai pembimbing utama, sementara Firman Allah menjadi sumber terang 

dan hikmat dalam memahami persoalan serta menemukan solusi yang tepat. Lebih lanjut, 
Roh Kudus dipahami sebagai kekuatan dinamis dalam keseluruhan proses konseling 
Kristen. Melalui pimpinan Roh Kudus, konselor diperlengkapi untuk melayani secara 

efektif, sekaligus menolong konseli mengalami pemulihan, perubahan hidup, dan 
pertumbuhan menuju kedewasaan iman. Dengan demikian, praktik pelayanan pastoral 
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konseling harus melibatkan peran Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh Kudus secara 
utuh. Atas dasar ini, seorang konselor tidak patut meninggikan dirinya seakan-akan 
keberhasilan pelayanan konseling bersumber dari kapasitas pribadi, melainkan harus 
sepenuhnya menyerahkan seluruh proses konseling kepada tuntunan Roh Kudus. 
 
Hakikat dan Tujuan Pertumbuhan Iman Gereja 
Pertumbuhan iman gereja merupakan proses pembinaan rohani yang berlangsung secara 
berkelanjutan dalam kehidupan jemaat dan komunitas gereja. Hakikat pertumbuhan 
iman tidak dapat dipahami hanya sebagai peningkatan jumlah kehadiran jemaat dalam 
ibadah atau banyaknya kegiatan gerejawi yang dilakukan, melainkan sebagai proses 
pendewasaan rohani yang menyentuh seluruh dimensi kehidupan orang percaya. 
Pertumbuhan iman yang sejati tampak dalam perubahan sikap hidup, cara berpikir, dan 
pola tindakan jemaat yang semakin selaras dengan nilai-nilai iman Kristen. Pertumbuhan 
iman gereja berkaitan erat dengan tugas gereja dalam membina dan memelihara 
kehidupan rohani jemaat. Gereja dipanggil untuk menjadi ruang pembelajaran iman yang 
menolong jemaat memahami ajaran Kristen secara benar dan menghayatinya dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pertumbuhan iman mencakup proses pengajaran, 

pembinaan, dan pendampingan yang terarah agar jemaat tidak hanya mengetahui ajaran 
iman secara kognitif, tetapi juga mengalami pembaruan hidup secara spiritual (Tomatala, 
2003). Tujuan utama pertumbuhan iman gereja adalah membawa jemaat kepada 
kedewasaan rohani. Kedewasaan iman ditandai dengan kemampuan jemaat untuk 
bertanggung jawab atas imannya, memiliki keteguhan dalam menghadapi persoalan 
hidup, serta mampu mengambil keputusan yang didasarkan pada nilai-nilai Kristen. Iman 
yang dewasa tidak mudah terombang-ambing oleh situasi dan tantangan zaman, 
melainkan menjadi dasar yang kokoh dalam menjalani kehidupan pribadi, keluarga, dan 
sosial. Selain itu, pertumbuhan iman gereja bertujuan membentuk karakter Kristiani 
dalam diri jemaat. Pertumbuhan iman yang sehat akan mendorong jemaat untuk hidup 
dalam kasih, kejujuran, kerendahan hati, dan kepedulian terhadap sesama. Den gan 
demikian, iman tidak berhenti pada pengakuan lisan, tetapi terwujud dalam perilaku 

nyata yang mencerminkan ajaran Kristus. Proses pembentukan karakter ini menjadi 
bagian penting dari misi gereja dalam mendewasakan umat percaya. 

Pertumbuhan iman gereja juga memiliki dimensi komunal dan sosial. Iman yang 
bertumbuh tidak bersifat individualistis, tetapi berkembang dalam persekutuan yang 
saling membangun. Gereja sebagai komunitas iman dipanggil untuk menciptakan relasi 

yang sehat, saling menopang, dan terbuka terhadap perbedaan. Dalam konteks ini, 
pertumbuhan iman mendorong gereja untuk menjadi komunitas yang inklusif, peduli, dan 
responsif terhadap kebutuhan jemaat maupun masyarakat di sekitarnya. Lebih jauh, 
tujuan pertumbuhan iman gereja adalah memampukan gereja menjalankan panggilannya 
di tengah dunia. Gereja yang memiliki jemaat dengan iman yang bertumbuh akan lebih 
siap terlibat dalam pelayanan dan kesaksian di tengah masyarakat. Iman yang matang 
mendorong jemaat untuk menghadirkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam kehidupan sosial, 

seperti keadilan, perdamaian, dan solidaritas. Dengan demikian, pertumbuhan iman tidak 
hanya berdampak ke dalam kehidupan gereja, tetapi juga ke luar sebagai wujud tanggung 
jawab iman Kristen (Setio, 2016). 
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Landasan Teologis Pelayanan Pastoral Konseling 
Pelayanan pastoral konseling berlandaskan pada pemahaman teologis bahwa Allah 
adalah Pribadi yang hadir dan memelihara umat-Nya secara menyeluruh. Alkitab 
menggambarkan Allah sebagai Gembala yang menuntun, melindungi, dan memul ihkan 
jiwa umat-Nya (Mzm. 23:1-3). Gambaran ini menegaskan bahwa pemeliharaan Allah tidak 

hanya bersifat spiritual, tetapi juga menyentuh aspek batiniah dan emosional manusia. 
Oleh karena itu, pastoral konseling merupakan wujud nyata kasih dan pemeliharaan Allah 
yang dihadirkan melalui pelayanan gereja kepada jemaat yang mengalami pergumulan 
hidup (Wiryasaputra, 2016). Landasan teologis pastoral konseling semakin nyata dalam 
pribadi dan pelayanan Yesus Kristus sebagai Gembala yang Baik. Yesus tidak hanya 
mengajar, tetapi juga hadir mendampingi, mendengarkan, dan memulihkan orang-orang 
yang terluka secara batin dan sosial (Yoh. 10:11). Pola pelayanan Yesus yang relasional, 

penuh empati, dan tidak menghakimi, seperti terlihat dalam perjumpaan-Nya dengan 
perempuan Samaria (Yoh. 4:1-26), menjadi model utama bagi praktik pastoral konseling 
dalam gereja. Selain itu, pelayanan pastoral konseling dilaksanakan dalam 
ketergantungan pada karya Roh Kudus sebagai Penolong dan Penghibur umat percaya 
(Yoh. 14:16-17). Roh Kudus memampukan pelayan gereja untuk memberikan 

penghiburan, hikmat, dan tuntunan rohani dalam proses pendampingan pastoral. Gereja 
sebagai tubuh Kristus dipanggil untuk menjadi komunitas yang saling menanggung beban 

dan memulihkan satu sama lain (Gal. 6:2), sehingga pastoral konseling menjadi bagian 
integral dari panggilan gereja dalam menumbuhkan iman jemaat. 
 
Bentuk dan Model Pelayanan Pastoral Konseling 
Pelayanan pastoral konseling dilaksanakan dalam berbagai bentuk sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks jemaat. Salah satu bentuk yang paling umum adalah konseling 
individual, yaitu pendampingan secara pribadi antara konselor pastoral dan jemaat. 
Bentuk ini memungkinkan proses konseling berlangsung lebih mendalam karena konselor 
dapat memahami pergumulan iman, masalah emosional, maupun krisis hidup yang 
dialami jemaat secara spesifik. Konseling individual efektif untuk menolong jemaat 

menemukan makna iman dalam situasi hidupnya serta mendorong pemulihan dan 
pertumbuhan rohani. Selain konseling individual, pelayanan pastoral konseling juga 

dilakukan melalui konseling keluarga. Bentuk ini berfokus pada pemulihan relasi dalam 
keluarga Kristen yang sering kali menjadi sumber utama pembentukan iman. Konflik 
keluarga, komunikasi yang tidak sehat, serta tekanan ekonomi dapat menghambat 

pertumbuhan iman anggota keluarga. Melalui konseling keluarga, gereja berperan 
menolong setiap anggota keluarga memahami perannya sesuai nilai -nilai Kristen, 

sehingga tercipta relasi yang saling mendukung dan membangun iman.Pelayanan pastoral 
konseling juga dapat dikembangkan dalam bentuk konseling kelompok atau 

pendampingan komunitas. Dalam model ini, jemaat yang memiliki pergumulan sejenis 
dibimbing dalam kelompok kecil untuk saling berbagi pengalaman, dukungan, dan refleksi 
iman. Konseling kelompok membantu jemaat menyadari bahwa mereka tidak sendirian 

dalam menghadapi pergumulan hidup, sekaligus memperkuat rasa kebersamaan sebagai 
tubuh Kristus. Dari sisi model pendekatan, pastoral konseling bersifat holistik dan 

integratif. Model ini memadukan pendekatan teologis, psikologis, dan pastoral dalam satu 
kesatuan pelayanan. Konselor pastoral tidak hanya menekankan aspek spiritual, tetapi 
juga memperhatikan kondisi emosional dan sosial jemaat. Pendekatan ini menempatkan 
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konselor sebagai pendamping yang empatik, bukan sebagai hakim, serta mengarahkan 
jemaat pada pemulihan iman dan kedewasaan rohani secara berkelanjutan (Sidjabat, 
2011). 
 
Peran Gembala dan Pelayan Gereja dalam Pastoral Konseling 
Gembala jemaat memiliki peran utama dalam pelayanan pastoral konseling sebagai 
wujud tanggung jawab penggembalaan terhadap kehidupan iman jemaat. Tugas 
penggembalaan tidak hanya berkaitan dengan penyampaian firman Tuhan, tetapi juga 
mencakup kehadiran pastoral yang mendampingi jemaat dalam menghadapi pergumulan 
hidup secara nyata. Kehadiran gembala di tengah jemaat menjadi tanda bahwa gereja 
tidak bersifat abstrak, melainkan hadir secara konkret dalam realitas sosial dan personal 
jemaat. Selain gembala, pelayan gereja lainnya seperti penatua, diaken, dan pemimpin 
kelompok memiliki peran strategis dalam pastoral konseling. Mereka sering kali 
berinteraksi langsung dengan jemaat dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah 
mengenali pergumulan iman, konflik relasi, maupun tekanan hidup yang dialami jemaat. 
Melalui relasi yang dekat dan pelayanan yang bersifat pendampingan, para pelayan gereja 
turut menjadi perpanjangan tangan gereja dalam menghadirkan penguatan dan 

penghiburan bagi jemaat. Dalam menjalankan pastoral konseling, gembala dan pelayan 
gereja dipanggil untuk melaksanakan pelayanan yang bersifat memelihara, menuntun, 
dan menguatkan iman jemaat. Pelayanan pastoral dipahami sebagai tindakan menolong 
jemaat agar mampu menghadapi persoalan hidup dengan iman yang dewasa, bukan 
sebagai bentuk penghakiman atas kelemahan jemaat. Oleh karena itu, pendekatan yang 
digunakan harus berlandaskan kasih, empati, dan penghargaan terhadap martabat setiap 
pribadi. Selain kompetensi rohani, gembala dan pelayan gereja juga dituntut menjunjung 
tinggi etika pelayanan pastoral. Prinsip-prinsip seperti menjaga kerahasiaan, bersikap 
jujur, serta bertindak dengan integritas menjadi fondasi penting dalam pastoral konseling. 
Etika pelayanan ini bertujuan melindungi jemaat sekaligus menjaga kepercayaan 
terhadap gereja sebagai komunitas yang aman dan mendukung pertumbuhan iman. 
Dengan demikian, pastoral konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemulihan 

pribadi, tetapi juga sebagai bagian dari kesaksian gereja di tengah masyarakat (Sasongko, 
2016). 

 
Tantangan dalam Pelayanan Pastoral Konseling bagi Pertumbuhan Iman Gereja 
Pelayanan pastoral konseling menghadapi tantangan serius dalam mendukung 

pertumbuhan iman gereja. Tantangan pertama adalah keterbatasan kompetensi pelayan 
gereja dalam bidang konseling pastoral. Banyak pelayan gereja belum memperoleh 
pembekalan yang memadai mengenai pendekatan konseling yang holistik, sehingga 
pelayanan yang diberikan cenderung bersifat nasihat singkat dan belum menyentuh akar 
persoalan jemaat secara mendalam. Tantangan kedua berkaitan dengan sikap jemaat 
yang tertutup terhadap konseling pastoral. Dalam budaya gereja tertentu, konseling 
masih dipahami sebagai tanda kegagalan iman atau kelemahan rohani. Pandangan ini 

membuat jemaat enggan membuka diri, sehingga masalah pribadi, keluarga, maupun 
iman dibiarkan berlarut-larut dan berdampak negatif terhadap pertumbuhan iman 
mereka. Tantangan berikutnya adalah kompleksitas persoalan hidup jemaat di era 
modern. Tekanan ekonomi, konflik rumah tangga, perkembangan teknologi digital, dan 
perubahan nilai moral menimbulkan pergumulan baru yang semakin rumit. Jika 
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pelayanan pastoral konseling tidak mampu menanggapi perubahan ini secara 
kontekstual, maka gereja berisiko kehilangan relevansinya dalam membina iman jemaat. 
Selain itu, beban pelayanan gembala yang berlebihan juga menjadi tantangan nyata. 
Tanggung jawab administratif, liturgis, dan organisatoris sering membuat pelayanan 
pastoral konseling tidak mendapat perhatian yang memadai. Akibatnya, pendampingan 

jemaat dilakukan secara terbatas dan kurang berkelanjutan, sehingga dampaknya 
terhadap pertumbuhan iman menjadi tidak optimal (Abineno, 2006). 
 
Strategi Pelayanan Pastoral Konseling bagi Pertumbuhan Iman Gereja 
Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, gereja perlu mengembangkan strategi 
pelayanan pastoral konseling yang terencana dan kontekstual. Strategi pertama adalah 
peningkatan kompetensi pelayan gereja melalui pendidikan dan pelatihan konseling 

pastoral secara berkelanjutan. Pembekalan ini menolong pelayan gereja memahami 
persoalan jemaat secara menyeluruh serta memberikan pendampingan yang 
bertanggung jawab dan berlandaskan iman Kristen. Strategi kedua adalah membangun 
budaya jemaat yang terbuka terhadap pelayanan konseling pastoral. Gereja perlu 
menanamkan pemahaman bahwa konseling pastoral merupakan bagian dari pelayanan 

kasih dan pemeliharaan iman, bukan tanda kelemahan iman. Melalui pengajaran, 
khotbah, dan keteladanan gembala, jemaat didorong untuk memandang konseling 

sebagai sarana pemulihan dan pertumbuhan iman. Strategi selanjutnya adalah 
pengembangan pendekatan konseling yang kontekstual. Pelayanan pastoral konseling 
harus mampu mengaitkan ajaran iman Kristen dengan realitas kehidupan jemaat masa 
kini. Dengan pendekatan ini, iman tidak hanya dipahami secara teoretis, tetapi dihayati 
dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari jemaat. Selain itu, gereja perlu menerapkan 

model pelayanan pastoral konseling yang kolaboratif. Pelibatan penatua, pelayan gereja, 
atau tim pastoral yang telah diperlengkapi memungkinkan pelayanan konseling berjalan 
lebih efektif dan berkesinambungan. Strategi ini membantu meringankan beban gembala 
serta memperluas jangkauan pelayanan pastoral konseling bagi pertumbuhan iman 
gereja. 

 
KESIMPULAN 

 
Pelayanan pastoral konseling merupakan bagian esensial dari tugas gereja dalam 
menumbuhkan iman jemaat secara utuh. Berlandaskan Alkitab dan dipraktikkan dalam 

kerangka teologi Kristen, pelayanan ini mengintegrasikan pendampingan psikologis 
dengan pembinaan spiritual guna menolong jemaat memahami pergumulan hidupnya 

dalam relasi dengan Allah. Melalui pendekatan yang berpusat pada kasih, pemulihan, dan 
tuntunan Roh Kudus, pastoral konseling berperan menolong jemaat mengalami 

penyembuhan batin, pemulihan relasi, serta pendewasaan iman. Dengan demikian, 
pelayanan pastoral konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana penanganan masalah, 
tetapi juga sebagai instrumen strategis gereja dalam membentuk kehidupan iman yang 

matang dan bertanggung jawab di hadapan Tuhan. 
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